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Viony Reva Angriane, (2020) :  Hubungan Supervisi Akademik dengan 
Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 3 Tapung. 
 
Penelitian ini mengkaji tentang Supervisi Akademik dan Profesionalisme 
Guru di SMAN (Sekolah Menengah Atas Negeri) 3 Tapung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara supervisi akademik dengan 
profesionalisme guru. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan 
guru di SMAN 3 Tapung yaitu sebanyak 40 orang. Maka sampel yang diambil 
adalah sebanyak 40 orang, dengan menggunakan total sampling. Dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan kuantitatif persentase dan korelasi 
product moment. Setelah data dianalisis hubungan positif signifikan ini 
menunjukan bahwa supervisi akademik memberi konstribusi sebesar 0,458. Hal 
ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai rhitung 0,458 lebih besar dari rtabel 
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,3044 (0,458 > 0,3044). Dan hasil perhitungan 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,209. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara supervisi akademik dengan profesionalisme guru adalah sebesar 
20,9%. Sedangkan sisanya 79,1% (100%-20,9%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, semakin tinggi supervisi 
akademik maka semakin tinggi pula profesionalisme guru di SMAN 3 Tapung. 
 
















Viony Reva Angriane, (2020): The Correlation between Academic 
Supervision and Teacher Professionalism at 
State Senior High School 3 Tapung 
 
This research studied about academic supervision and teacher professionalism at 
State Senior High School 3 Tapung.  It aimed at knowing the correlation between 
academic supervision and teacher professionalism.  All teachers of State Senior 
High School 3 Tapung that were 40 teachers were the population of this research.  
Total sampling was used in this research, so 40 teachers were the samples.  The 
techniques of collecting the data were questionnaire and documentation.  The 
obtained data were analyzed by using quantitative percentage and Product 
moment correlation.  After analyzing the data, the significant positive correlation 
showed that the contribution of academic supervision was 0.458.  It was proven 
by the correlational test that the score of robserved 0.458 was higher than rtable 0.3044 
at 5% significant level (0.458>0.3044).  The calculation result of determination 
coefficient (R Square) was 0.209.  It showed that the correlation between 
academic supervision and teacher professionalism was 20.9%, and the rest 79.1% 
(100%-20.9%) was influenced by other variables that were not mentioned in this 
research.  So, the higher academic supervision was, the higher teacher 
professionalism at State Senior High School 3 Tapung would be. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak di 
pengearuhi oleh kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
karena guru secara langsung memberikan bimbingan dan bantuan kepada 
peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, dan sekolah harus 
mampu membangun profesionalisme dengan baik sesuai dengan harapan 
masyarakat.   
Guru bisa dikatakan profesional apabila ia mampu menjalankan tugas 
sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga bisa mencapai tujuan yang 
diharapkan. Keberadaan guru yang profesional sangat dibutuhkan di dunia 
pendidikan, dengan adanya guru yang profesional maka akan meningkatkan 
kualitas pengajaran, sehingga peserta didik yang dihasilkan juga akan 
meningkat kualitasnya, dengan meningkatnya kualitas peserta didik maka 
mutu pendidikan juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen pada pasal 1 ayat 1, pasal 2 ayat 1 dan pasal 4 yang berbunyi: 
Pasal 1 ayat 1: guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 







Pasal 2 ayat 1: guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional 
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 
peraturan perundang-undangan.  
Pasal 4: kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 
dimaksud pada pasal 2 ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan martabat 
dan peran guru sebagai agen pembelajarn yang berfungsi untuk 




Guru sebagai pendidik profesional menjadi penentu keberhasilan atau 
kualitas pendidikan yang ia jalankan. Tetapi tidak semua guru bisa 
menjalankan tugasnya secara profesional. Banyak sekali yang menyebabkan 
guru tidak profesional dalam menjalankan tugasnya. 
Guru yang profesonal adalah guru yang memiliki kompetensi yang di 
persyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 
di sini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional, baik yang 
bersifat pribadi, social maupun akademis. 
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Profesionalisme guru yaitu arah nilai, kualitas, dan tujuan suatu 
kewenangan dan keahlian dalam bidang pendidikan dan proses belajar yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. 
Sedangkan guru yang profesional yaitu seorang guru yang memiliki wawasan 
atau kompetensi yang menjadi syarat suatu tugas pengajaran dan pendidikan. 
Paparan di atas berimplikasi bahwa guru memegang peran yang sangat 
penting dalam pelaksanaaan pembelajaran di sekolah, dengan demikian 
profesionalisme guru harus terus  ditingkatkan agar dapat melaksanakan tugas 
dan fungsinya. Namun pada kenyataan di lapangan, masih ada guru yang 
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kurang profesional dalam melaksanakan tugas keprofesiannya, hal ini bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya dikarenakan guru 
kurang mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien 
sehingga berdampak pada kurang maksimalnya peroses pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah.  
Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan supervisi akademik 
oleh kepala sekolah sehingga akan membantu guru dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya di sekolah, karena supervisi akademik yang dilakukan lebih 
fokus membantu kecakapan dalam proses pembelajaran di sekolah.  
Supervisi akademik atau „instructional supervision’ mengacu pada 
usaha-usaha memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 
sebagai misi utama pendidikan, kegiatannya ditunjukan untuk meningkatkan 
situasi belajar mengajar yang dilaksanakan oleh gurunya. Dengan kata lain 
supervisi akademik adalah kegiatan yang berurusan dengan perbaikan dan 
peningkatan proses dan hasil pembelajaran.
3
 
Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 
supervisi akademik. Hal tersebut diamanatkan dalam peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar 
kepala sekolah. Untuk itu, kepala sekolah perlu memiliki keterampilan 
konseptual, interpersonal, dan teknikal terkait dengan supervisi akademik. 
Kepala sekolah juga perlu memahami dengan benar bahwa kegiatan supervisi 
akademik yang dilaksanakan bukan hanya ditujukan bagi penilaian kinerja 
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guru dalam mengelola peroses belajar mengajar, melainkan juga untuk 
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalismenya sesuai 
undang-undang guru dan dosen. 
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Supervisi akademik dilaksanakan sekurang-kurangnya satu kali dalam 
satu semester, pelaksanaannya dilakukan dalam pekan pertama bulan oktober 
dan april tiap-tiap semester sedangkan jadwal pelaksanaan supervisi akademik 
diatur oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 3 Tapung Sebagai pendidikan formal berusaha memberikan 
pendidikan yang bermutu bagi peserta didiknya. Salah satu upaya yang 
dilakukan kepala sekolah ialah meningkatkan profesionalisme guru melalui 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik. Secara umum pelaksanaan kegiatan 
supervisi akademik sudah dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung. Hal ini dapat dilihat kepalah sekolah memantau guru ke kelas-kelas 
dalam proses pembelajaran berlangsung, guru-guru yang diikutsertakan dalam 
pelatihan-pelatihan yang berfungsi menambah wawasan guru, meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya, agar nantinya guru mampu melakasanakan 
pembelajaran dengan baik, sehingga profesionalisme guru dapat meningkat. 
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti ingin mengetahui seberapa 
besar hubungan supervisi akademik dengan profesionalisme guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung. Dapat dilihat gejala-gejala yang ada di 
lapangan berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) yaitu: 
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1. Waktu yang di gunakan untuk pelaksanaan kegiatan supervisi  kepada 
setiap guru sangat terbatas. 
2. Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yang dilakukan belum 
sistematis dan berkelanjutan. 
3. Masih ada guru yang kurang menguasai metode dan strategi mengajar.  
4. Masih ada guru yang yang kurang mampu mengelola kelas.  
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Supervisi Akademik dengan 
Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung. 
 
B. Penegasan Istilah 
Judul penelitian ialah Hubungan Supervisi Akademik dengan  
Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung . Agar 
dalam penulisan ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah yang 
digunakan memerlukan penjelasan lebih jelas, istilah-istilah tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme adalah proses usaha menuju kearah terpenuhinya 
persyaratan suatu jenis model pekerjaan ideal berkemampuan, mendapat 
perlindungan, memiliki kode etik profesionalisasi, serta upaya perubahan 
struktur jabatan sehingga dapat di refleksasikan model profesional menjadi 
jabatan elit. Profesionalisme bisa dikatakan sebagai sikap mental dalam 
bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi. Sedangkan profesi itu 





pengabdian yang dilandasi keahlian, kemampuan, teknik dan prosedur 
yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu.
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Guru bisa dikatakan profesional apabila ia mampu menjalankan 
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga bisa mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
2. Supervisi Akademik 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran 




C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa kajian pokok 
penelitian ini dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Hubungan Supervisi Akademik dengan Profesionalisme Guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung.  
2. Supervisi akademik dengan profesionalisme guru di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 3 Tapung.    
3. Profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung.    
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 
difokuskan kepada “Hubungan Supervisi Akademik dengan Profesionalisme 
Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung”.  
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang dapat dijadikan 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa signifikan hubungan antara supervisi akademik dengan 
profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung?  
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Hubungan Supervisi Akademik dengan 
Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi guru, manfaat penelitian sebagai rujukan dan masukan dalam 
meminimalisir permasalahan yang berkaitan dengan profesionalisme 
guru. 
b. Bagi pengawas, sebagai rujukan dan masukan serta informasi dalam 
melihat profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung.  
c. Bagi Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung, sebagai sumbangan 
pemikiran guna peningkatan mutu sekolah. 
d. Bagi fakultas dan program studi, sebagai bahan informasi serta 
referensi keilmuan untuk memperkaya karya ilmu.  
e. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai wawasan dan ilmu pengetahuan 
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A. Kerangka Teoritis 
1. Profesionalisme Guru  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Profesionalisme 
adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 
atau orang yang profesional. Jadi profesionalisme adalah mutu, kualitas 
dan tindak tanduk dari seorang guru tersebut. Guru adalah seorang 
pendidik yang profesional yang mempunyai tugas utama mengajar, 
mendidik, menilai, melatih, dan melakukan evaluasi terhadap peserta 
didik.  
Profesionalisme guru yaitu arah nilai, kualitas, dan tujuan suatu 
kewenangan dan keahlian dalam bidang pendidikan dan proses belajar 
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 
penceharian. Sedangkan guru yang profesional yaitu seorang guru yang 




Guru dapat dikatakan profesional apabila memiliki 5 (lima) prinsip 
dasar yaitu:  
a. Guru bertanggung jawab (committed to) terhadap siswa dan 
belajarnya.  
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b. Guru mengetahui materi ajar yang mereka ajarkan dan bagaimana 
mengajar materi tersebut kepada siswa.  
c. Guru bertanggung jawab untuk mengelola dan memonitor belajar 
siswa.  
d. Guru berfikir secara sistematis tentang apa-apa mereka kerjakan dan 
pelajari pengalaman.  
e. Guru adalah anggota dari masyarakat belajar. 8 
Menurut Cecep Wijaya dalam jurnal Ghazali bahwa 
profesionalisme guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  
a. Peka terhadap peraturan dan pembaharuan. 
b. Adil, jujur, dan objektif. 
c. Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. 
d. Keuletan dan ketekunan dalam bekerja. 
e. Motivasi yang tinggi. 
f. Latar belakang pendidikan.
9
 
2. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru 
Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2005 
mansyaratkan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru meliputi: 
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a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman guru 
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
b. Kompetensi keperibadian 
Kompetensi keperibadian adalah kemampuan guru secara 
personal yang tercermin kepada bagian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia.    
c. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame 
pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional  
Kompetensi profesional adalah kompetensi dasar tentang 
disiplin ilmu yang dipelajari atau yang menjadi bidang spesialisasinya 
baik penguasaan teoritis mau pun praktis, kemampuan didektis, 
metodik, psikologis, keterampilan, perencanaan dan pengelolaan, 
secara kemampuan mengevaluasi hasil belajaar. 
10
 
Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme yaitu guru 
profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, 
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kompetensi proesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan 




Dalam buku Sudarwan Danim, Richard D. Kellough 
mengemukakan bahwa kompetensi yang harus dikuasai guru 
profesional adalah:  
1) Guru harus menguasai pengetahuan tentang materi pembelajaran 
yang diajarkannya.  
2) Guru merupakan anggota aktif organisasi profesi guru, membeca 
jurnal profesional, melakukan dialog sesama guru, 
mengembangkan kemahiran metedologi membinan siswa dan 
materi pelajaran.  
3) Guru memahami peroses belajar dalam arti siswa memahami tujuan 
belajar, harapan-harapan dan prosedur yang terjadi di kelas.  
4) Guru adalah “perantara pendidikan yang tidak perlu tau segala-
galanya, tetapi paling tidak tahu bagaimana dan dimana dapat 
memperoleh pengetahuan”.  
5) Guru melaksanakan prilaku sesuai model yang diinginkan didepan 
siswa.  
6) Guru terbuka untuk berubah, berani mengambil resiko dan siap 
bertanggung jawab.  
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7) Guru tidak berprasangka gender, membedakan jenis kelamin, etnis, 
agama, penderita cacat dan status sosial.  
8) Guru mengorganisasi kelas dan merencanakan pelajaran dan secara 
cermat.  
9) Guru merupakan komunikator-komunikator yang efektif.  
10) Guru harus berfungsi secara efektif sebagai pengambil keputusan.  
11) Guru secara konstan meningkatkan kemampuan, misalnya dalam 
strategi mengajar. 
12) Guru secara nyata menaruh perhatian pada kesehatan dan 
keselamatan siswa. 
13) Guru harus optimis terhadap kondisi belajar siswa dan menyiapkan 
situasi belajar yang positif dan konstruktif. 
14) Guru memperlihatkan percaya diri pada setiap kemampuan siswa 
untuk belajar. 
15) Guru harus terampil dan adil dalam menilai proses dan hasil belajar 
siswa. 
16) Guru harus memperlihatkan perhatian terus menerus dalam 
tanggung jawab profesional dalam setiap kesempatan. 
17) Guru harus terampil bekerja dengan orang tua atau wali, sesama 
guru, admisnistrator, dan memelihara hubungan baik sesuai dengan 
etika profesional. 






19) Guru sebaiknya mempeunyai humor yang sehat. 
20) Guru harus mampu mengenali secara cepat siswa yang memerlukan 
perhatian khusus. 
21) Guru harus berusaha melakukan usaha khusus untuk 
memperlihatkan bagaimana materi pelajaran berkaitang dengan 
kehidupan sehari-hari. 




3. Keterampilan dasar yang harus dimiliki guru  
Terdapat kemampuan yang harus dimiliki guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran diantaranya:  
a. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran  
Membuka pembelajaran adalah usahan dan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar 
siap secara mental untuk memusatkan perhatian pada pengalaman 
belajar yang akan disajikan dengan demikian diharapkan siswa akan 
mudah mencapai kompetensi belajar yang dipersyaratkan.  
Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk 
mengakhiri pembelajaran  dengan cara menyimpulkan secara 
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta keterkaitan 
dengan pelajaran sebelumnya. Adapun tujuan menutup pelajaran 
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adalah untuk megetahui tingkat keberhasilan belajar siswa, serta 
keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  
b. Keterampilan memberikan variasi stimulus 
Terdapat tiga komponen utama dalam variasi pembelajaran 
yaitu variasi gaya pembelajaran, variasi penggunaan alat dan media 
pembelajaran serta variasi dalam interaksi belajar pembelajara.  
c. Keterampilan bertanya  
Seorang guru harus menguasai teknik-teknik keterampilan 
bertanya tingkat lanjut.  
d. Keterampilan memberi penguatan  
Keterampilan dasar adalah segala bentuk respons guru yang 
merupakan bagian dari upaya modifikasi tingkah laku guru terhadap 
tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi  atau 
umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya terhadap 
stimulus yang diberikan guru sebagai dorongan atau koreksi. Dengan 
keterampilan penguatan yang diberikan guru, maka siswa akan terbiasa 
memberikan respon yang dianggap perlu setiap kali muncul stimulasi 
dari guru serta berusaha menghindari respon yang dianggap tidak perlu 
atau tidak bermanfaat. Dengan demikian, fungsi keterampilan 
pengutan adalah untuk memberikan ganjaran dalam rangka 
membesarkan hati siswa guna meningkatkan partisipasinya dalam 
setiap peroses pembelajaran. 
13
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru profesional  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi guru profesional 
adalah sebagai berikut:  
a. Status Akademik  
Untuk menciptakan tenaga profesional pada dasarnya 
sekolah dikembangkan dan dibina dari berbagai segi yaitu sebagai 
berikut: 
1) Segi praktis  
Segi praktis disini dapat diartikan dengan berdasarkan 
pada praktek adalah cara melakukan apa yang tersebut dalam 
teori.  
2) Segi teoritis  
Di sekolah atau dilembaga-lembaga keguruan yang 
membina dan menciptakan tenaga-tenaga profesional diberikan 
ilmu-ilmu pengetahuan yang harus disampaikan kepada anak didik, 
juga diberikan ilmu-ilmu pengetahuan khusus untuk menunjang 
keprofesionalnya seorang guru. 
b. Pengalaman Belajar  
Dalam menghadapi anak didik sangatlah tidak mudah untuk 
mengorganisir peserta didik, ada banyak keluhan yang dihadapi, dan 
banyak juga dijumpai seorang guru yang mengeluh karena sulit untuk 






c. Mencintai Profesi sebagai Guru 
Rasa cinta akan mendorong individu untuk melakukan suatu 
pengorbanan atau usaha. Apabila sesorang melakukan suatu 
pekerjaan tanpa rasa cinta bisa jadi ada paksaan dari orang lain, 
maka dalam melakukan sesuatu pekerjaan mereka terpaksa. Dalam 
melakukan pekerjaan akan berhasil apabilla disertai dengan raa cinta 
terhadap pekerjaan yang ingin dilakukan. 
d. Berkepribadian 
Kepribadian yaitu seluruh atau keseluruhan sifat-sifat yang 
merupakan watak-watak seseorang, dalam proses pembelajaran 
kepribadian dari seorang pendidik atau guru juga menentukan 
terhadap kepribadian siswa atau anak didiknya. 
5. Upaya-upaya untuk Meningkatkan Profesinalisme Guru 
Menurut Muhson Profesionalisme Guru yaitu pedoman atau acuan 
yang sangat penting dalam peningkatan dunia pendidikan. Upaya-upaya 
untuk meningkatkan profesionalisme guru yaitu: 
a. Peningkatan Kesejahteraan 
Lebih mensejahterakan kehidupan guru dan lebih meningkatkan 
status sosial guru. Guru akan lebih dihormati dan dikagumi oleh 
peserta didiknya. Jika peserta didik mengagumi pendidiknya maka 







b. Kurangi Beban Guru  
Yaitu mengurangi beban guru dalam tugas-tugas administrasi 
yang sangat menyiksa waktu dari seorang guru. Dan sebaikmya dibuat 
oleh sebuah tim atau diknas atau musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP). 
c. Penyelenggaraan Pelatihan dan Sarana  
Usaha lain yang dapat meningkatkan profesionalisme guru yaitu 
dengan memperdalam materi pelajaran dan melakukan pelatihan-
pelatihan, memberikan kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan 
dan membiayai atau melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
guru. 
2. Pengertian Supervisi Akademik 
Supervisi akademik yaitu yang menitik beratkan pengamatan 
supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang langsung 




Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru dan staf. Salah satu 
bagian pokok dalam supervisi tersebut adalah mensupervisi guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran; dan memang kegiatan utama sekolah 
adalah menyelenggarakan pembelajaran. Jadi, wajar jika tugas kepala 
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sekolah dalam mensupervisi guru mengajar sangat penting. Supervisi 
semacam ini biasanya disebut supervisi akademik. 
Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui 
siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan 
balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan 
balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
15
 
Menurut Mulyasa salah satu supervisi akademik yang populer adalah 
supervisi klinis. Paling tidak ada sebelas ciri utama supervisi klinis, yaitu: 
a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif 
tetap berada di tangan tenaga kependidikan.  
b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 
kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.  
c. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan 
kepala sekolah.  
d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan 
mendahulukan interpretasi guru.  
e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 
supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru 
dari pada memberi saran dan pengarahan.  
f. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 
pengamatan, dan umpan balik.  
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g. Adanya penguatan dan umpan balik kepala sekolah sebagai supervisor 
terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan.  
h. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 
keadaan dan memecahkan suatu masalah.  
Terdapat tiga tahap dalam melakukan supervisi akademik, yaitu: 
a. Tahap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru, 
sehingga terjadi sana kolegial. Dengan kondisi itu diharapkan guru 
dapat megutarakan pendapatnya secara terbuka. 
2) Kepala sekolah dengan guru membahas rencana pembelajaran yang 
dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi fokus 
perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana pembelajan. 
3) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen observasi yang 
akan digunakan, atau memakai instrumen yang telah ada, termasuk 
bagaimana cara menggunakan dan menyimpulkannya. 
b. Tahap observasi kelas. Pada tahap ini guru mengajar di kelas, di 
laboratorium atau di lapangan, dengan menerapkan keterampilan yang 
disepakati bersama. Kepala sekolah melakukan observasi dengan 
menggunakan instrumen yang telah disepakati. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam obseravsi yaitu: 
1) Kepala sekolah menempati tempat yang telah disepakati bersama. 





3) Observasi harus terfokus pada aspek yang telah disepakati. 
4) Dalam hal tertentu, kepala sekolah perlu membuat komentar yang 
sifatnya terpisah dengan hasil observasi. 
5) Jika ada ucapan atau prilaku guru yang dirasa menggangu proses 
pembelajaran, kepala sekolah perlu mencatatnya. 
c. Tahap pertemuan umpan balik. Pada tahap ini observasi didiskusikan 
secara terbuka antara kepala sekolah dengan guru.  
Beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah dalam pertemuan 
balikan, antara lain: 
1) Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap penampilan guru, 
agar tercipta suasan yang akrap dan terbuka. 
2) Kepala sekolah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran 
kemudian aspek pembelajaran yang menjadi fokus perhatian dalam 
supervisi. 
3) Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran. Sebaiknya 
pertanyaan diawali dari aspek yang dianggab berhasil, baru 
dilanjutkan dengan aspek dianggap kurang berhasil. Kepala sekolah 
jangan memberikan penilaian dan biarkan guru menyampaikan 
pendapatnya. 
4) Kepala sekolah menunjukkan data hasil observasi yang telah 
dianalisis dan diinterprestasikan. Beri kesempatan guru untuk 





5) Kepala sekolah menanyakan kepada guru bagaimana pendapatnya 
terhadap data hasil observasi dan analisisnya. Dilanjutkan dengan 
mendiskusikan secara terbuka tentang hasil observasi tersebut. Dalam 
diskusi harus dihindari kesan “menyalahkan”. Usahakan agar guru 
menemukan sendiri kekurangannya. 
6)   Secara bersama menentukan rencana pembelajaran berikutnya, 




Pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara periodik dalam 
melaksanakan pembelajaran. Jika jumlah guru cukup banyak, kepala 
sekolah dapat meminta bantuan wakil kepala sekolah atau guru senior 
untuk membantu melaksanakan supervisi. Dengan demikian, jika bidang 
studi guru terlalu jauh, dan kepala sekolah terlalu sulit untuk memahami, 
kepala sekolah dapat meminta bantuan guru senior yang memiliki latar 
belakang bidang studi yang sama dengan guru yang ingin disupervisi. 
3. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 
Supervisi akademik merupakan layanan bantuan yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap guru. Layanan yang dilakukan berupa bantuan 
kepala sekolah mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam 
meningkatkan kinerjanya. Merujuk pada pengertian supervisi akademik 
tersebut, dapat kita ketahui bahwa tujuan supervisi akademik ditekankan 
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pada perbaikan kualitas kinerja guru dalam proses belajar mengajar dengan 
meningkatkan kualitas guru sebagai pengajar. 
Tujuan supervisi adalah untuk membantu gurumeningkatkan 
kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dan profesionaldalam 
melaksanakan pengajaran.
17
Berdasarkan pada tujuan supervisi akademik 
disebutkan dapat kita pahami pelaksanaan supervisi akademik meliputi tiga 
tugas utama guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. 
Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa tujuan supervisi ialah 
memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar 
guru dikelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar 
siswa.
18
 Dengan demikian jelas bahwa tujuan supervisi ialah memberikan 
layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan saja 
memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga mengembangkan potensi 
kualitas guru. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Made Pidarta, tujuan supervisi ialah; 
a. Membantu menciptakan lulusan optimal dalam kuantitas dan kualitas.  
b. Membantu mengembangkan pribadi, kompetensi,dan sosialnya.  
c. Membantu kepala sekolah mengembangkan program yang sesuai 
dengan kondisi masyarakat setempat.  
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Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran  
melalui pembelajaran yang baik.
20
 
Adapun fungsi supervisi akademik yang dipaparkan beberapa ahli 
sebagai berikut: 
a. Sagala fungsi supervisi akademik atau supervisi pengajaran 
adalahmemberikan pelayanan supervisi pengajaran kepada guru 
untukmenumbuhkan proses belajar mengajar yang berkualitas 




b. Imron menyatakan fungsi supervisi akademik adalah layanan 
bantuanatau bimbingan profesioal untuk menumbuhkaniklim bagi 




c. Fahthurrohman dan Suryana menjelaskan fungsi supervisi 
akademik sebagai salah satu upaya yang paling berpengaruh 
langsung dalam peningkatan kualitas pendidikan, selain itu 
supervisi akademik juga merupakan strategi supervisi kinerja guru 




Beberapa pendapat ahli berkenaan dengan fungsi supervisi akademik 
dapat disimpulkan bahwa fungsi supervisi akademik merupakan layanan 
untuk membantu atau membimbing agar guru dapat meningkatkan kualitas 
mutu pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas. 
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Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dengan 
meningkatkan situasi belajar mengajar. Sehubungan hal tersebut di atas, 
maka piet A. Sahertian memberikan 8 fungsi supervisi sebagai berikut:  
a. Mengkoordinir semua usaha sekolah.  
b. Memperlengkap kepemimpinan sekolah.  
c. Memperluas pengalaman guru-guru.  
d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.  
e. Memberi faslitas dan penilaian yang terus-menerus.  
f. Menganalisis situasi belajar-mengajar.  
g. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf. 
h. Memberikan wawasan yang lebih luas dan terintegerasi dalam 




Dalam penyelenggaraan sekolah terdapat lima fungsi utama dari 
supervisi, yaitu: 
a. Fungsi administrasi umum.  
b. Fungsi mengajar.  
c. Fungsi supervisi.  
d. Fungsi manajemen.  
e. Pelayanan khusus.  
Masing-masing fungsi tersebut mempunyai tugas sendiri-sendiri, 
namun tetap berada dalam kerangka penyelenggaraan sekolah. 
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Sehubungan dengan hal itu, Depdiknas merumuskan tugas-tugas 
supervisi yaitu;  
a. Meningkatkan kemampuan guru mengelola kegiatan nelajar mengajar, 
seperti kemampuan menjabarkan GBPP/kurikulum kedalam kegiatan 
semesteran, menyusun perencanaan/persiapan mengajar, melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajar dengan baik, menilai perkembangan anak, 
memberikan umpan balik secara teratur dan terus-menerus, membuat 
dan mengguankan alat bantu mengajar sederhana, menggunakan atau 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media pengajaran, 
melayani dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
mengatur dan menggunakan waktu secara efisien untuk penyelesaian 
program pembelajaran.  
b. Memperbaiki dan  meningkatkan sikap profesional guru yang berkaitan 
dengan kemampuan mengelola KBM, seperti: terbuka terhadap adanya 
pembaharuan, mau menghargai pendapat orang lain, mau mencoba 
gagasan positif yang berasal dari rekan guru lainnya, tidak mudah 
putus asa, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas, memiliki rasa percaya diri, dan mau bekerja sama 
diantara rekan sesama guru. 
Tugas-tugas supervisi di atas tampaknya lebih diarahkan pada  upaya 
meningkatkan kemampuan profesional guru. Disamping itu, terdapat pula 
tugas-tugas supervisi lainnya yang tidak secara langsung berkaitan dengan 





dapat mendukung terselenggarakannya KMB secara lebih optimal. Tugas-
tugas dimaksud antara lain: 
a. Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana dan 
persiapan mengajar.  
b. Meningkatkan kemampuan guru mengelola alat-alat kelengkapan kelas.  
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan mengelola 
laporan hasil kemajuan belajar siswa.
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4. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 
Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan tugasnya 
harus memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar dalam pelaksanaan 
supervisi dapat berjalan dengan baik dan lancar.  
a. Prinsip Ilmiah, prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang 
diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar.  
2) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data seperti 
angket, observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya.  
3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis terencana. 
b. Prinsip Demokratis Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru 
berdasarkan hubungan kemanusian yang akrab dan kehangatan 
sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. 
Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan 
martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan.  
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c. Prinsip Kerjasama Mengembangkan usaha bersama atau menurut istilah 
supervisi “ sharing of idea, sharing of experience ” memberi support 
mendorong, menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh 
bersama.  
d. Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap guru akan merasa termotivasi 
dalam mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi mampu 




5. Perencanaan Supervisi Akademik 
Perencanaan program supervisi merupakan penyusunan dokumen 
perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemempuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam perencanaan program supervisi, 
terdapat karakteristik perencanaan supervisi antara lain: 
a. Supervisi tidak ada rencana yang standar  
Guru sebagai obyek supervisi memiliki kemampuan dan 
karakteristik yang berbeda satu dan lainnya, sehingga dalam 
memberikan bimbingan harus sesuai dengan karakteristik guru.  
b. Perencanaan harus kreatif  
Supervisi tidak dapat dilakukan dengan gaya yang monoton atau 
satu model. Kepala sekolah harus selalu kreatif dalam membimbing guru 
sehinga masalah yang dialami para guru bisa teratasi.  
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c. Perencanaan harus komprehensif  
Pembelajaran merupakan satu kesatuan sistem dengan komponen 
seperti guru, alat, metode, fasilitas, murid dan lain-lain. Semuanya itu 
berkesinambungan guna mencaai tujuan pembelajaran. Supervisi harus 
komprehensif, artinya tahapan-tahapan supervisi harus mengacu pada 
tujuan kurikulum, tujuan sekolah kemudian tujuan nasional. 
d. Perencanaan harus kooperatif  
Pelaksanaan supervisi memerlukan bantuan orang lain, sehingga 
dalam perencanaan pun diperlukan bantuan dari orang-orang yang 
berkaitan langsung dalam pelaksanaanya.  
e. Perencanaan harus fleksibel Rencana supervisi harus mamberikan 




Kepala sekolah perlu menguasai perencanaan supervisi akademik 
sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan supervisi akademik 
dengan baik. Terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan supervisi akademik, yaitu menyangkut: 
a. Objektifitas (data apa adanya)  
b. Tanggung jawab, berkesinambungan  
c. Didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)  
d. Serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi sekolah28 
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6. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka perbaikan 
pembelajaran menjadi tugas kepala sekolah. Untuk dapat melaksanakan 
supervisi akademik secara efektif, kepala sekolah harus memiliki langkah-
langkah supervisi yang tepat dalam melaksanakan supervisi. Ada sejumlah 
langkah supervisi yang dapat dipilih dan dipraktekkan oleh kepala sekolah 
sebagai supervisor, diantaranya adalah: 
a. Kunjungan atau Observasi Kelas 
Kunjungan kelas adalah kunjungan seorang supervisor kekelas 
pada saat guru sedang mengajar, artinya supervisor menyaksikan dan 
megamati guru  mengajar. 
Melalui kunjungan kelas tersebut supervisor dapat mengetahui 
apa kelebihan dan apa kekurangan guru, terutama dalam konteks 
pelaksanaan KBM. Oleh karena itu, hasil kunjungan kelas tersebut bisa 
dipergunakan dan dianalisis oleh supervisor bersama guru dalam rangka 
menyusun suatu program yang cocok untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang ada. Agar kunjungan kelas dapat dilakukan dengan 
efektif, supervisor harus memiliki sasaran yang jelas. Disis lain, perlu 
dipersiapkan dengan teliti dan dilaksanakan dengan sangat berhati-hati 
yang disertai dengan budi bahasa yang baik. Salah satu persoalan yang 
sering muncul adalah bahwa supervisor, terutama kepala sekolah tidak 
memiliki cukup waktu dan terlalu sibuk dengan tugas-tugas rutin 





b. Pembicaraan Individual 
Pembicaraan indivisual atau individual conference adalah 
percakapan pribadi antara supervisor dengan seorang guru. Hal itu pada 
umumnya merupakan rangkaian dari kegiatan kunjungan kelas, namun 
pembicaraan individual bisa pula dilakukan seandainya guru tertentu 
memerlukan bantuan supervisi (tidak harus didahului oleh kunjungan 
kelas). Untuk kefektifan pelaksanaan individual conference, beberapa 
hal berikut perlu mendapat perhatian:  
1) Supervisor jangan memborong pembicaraan.  
2) Sebelum membicarakan segi-segi negatif (kelemahan-kelemahan) 
guru, mulailah dengan membicarakan segi-segi positif (kelebihan-
kelebihan) guru.  
3) Ciptakan situasi dan kondisi yang dapat membuat guru mau dan 
berani untuk menganalisis dan mengevaluasi hasil pekerjaannya 
sendiri.  
4) Supervisor mempromosikan dirinya sebagai kolega bukan sebagai 
atasan guru. 
c. Rapat Guru (Rapat Supervisi) 
Rapat supervisi bisa diselenggarakan bila guru-guru memiliki 
masalah yang sama. Yang dimaksud dengan rapat supervisi tersebut 
adalah rapat yang diselenggarakan oleh supervisor untuk membahas 
masalah-masalah yang menyangkut usaha perbaikan dan peningkatan 





7. Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak 
yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut 
tersebut berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat 
mendidik; dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih 
lanjut. Pemanfaatan hasil umpan balik supervisi akademik menyangkut 
dua kegiatan penting, yaitu berkenaan dengan pembinaan dan pemantapan 
instrumen supervisi. 
a. Pembinaan  
Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung maupun 
pembinaan tidak langsung.  
1) Pembinaan langsung, pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang 
sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil 
analisis supervisi.  
2) Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal 
yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah 
memperoleh hasil analisis supervisi.  
b. Pemantapan instrumen  
Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik 
dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor 
tentang instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 






1) Persiapan guru untuk mengajar seperti: silabus, RPP, program 
tahunan, program semester, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.  
2) Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari: 
lembar pengamatan dan suplemen observasi (keterampilan mengajar, 
karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya).  
3) Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi 
akademik maupun instrumen supervisi non akademik.  
4) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi 
binaan atau kepada pegawai sekolah lainnya untuk instrumen non 
akademik.  
Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik 
sebagai berikut.  
1) Mengkaji rangkuman hasil penilaian;  
2) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 
pemelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian 
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru yang 
menjadi tujuan pembinaan;  
3) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka mulailah 
merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa 
berikutnya;  





5) Terdapat lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui 
supervisi akademik, yaitu: menciptakan hubungan–hubungan yang 




8. Hubungan Supervisi Akademik dengan Tingkat Profesionalsime 
Guru 
Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 
supervisi akademik. Hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
standar kepala sekolah. Untuk itu, kepala sekolah perlu memiliki 
keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal yang terkait dengan 
supervisi akademik. Kepala sekolah juga perlu memahami dengan benar 
bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan bukan hanya 
ditujukan bagi penilaian kinerja guru dalam mengelola proses belajar 
mengajar, melainkan juga membentu guru dalam meningkatkan 
kemampuan profesionalisme sesuai dengan Undang-Undang Guru dan 
Dosen. Peningkatan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar 
akan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran bagi peserta didik, 
sehingga tujuan pendidikan yang diamanatkan dalam sistem pendidikan 
nasional akan tercapai lebih optimal sesuai apa yang diharapkan.  
Peranan supervisi akademik kepala sekolah dan profesionalsime 
guru di sekolah sangat besar, karena supervisi yang dilakukan kepala 
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sekolah secara terus menerus dan kontiniu dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan di 
indonesia. Supervisi akademik menjadi dasar atau landasan kegiatan 
pengawasan profesional, yang menjadi kajian adalah sistem pemberian 
bantuan yang dilakukan  oleh kepala sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru, sehingga guru menjadi lebih mampu dalam 
menangani tugas pokok pembelajaran peserta didiknya.   
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Supervisi akademik merupakan supervisi yang menekankan pada 
masalah akademik atau pendidikan dan pembelajaran. Kemendiknas 
menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan upaya untuk membantu 
guru-guru mengembangkan kemampuan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, asensi supervisi akademik itu sama 
sekali bukan menilai kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, 





B. Penelitian Relevan 
Penelitan yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai  
perbandingan untuk menghindari dari manipulasi terhadap sebuah karya 
ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar 
belum diteliti oleh orang lain. Berikut ini akan dipaparkan sebagai peneliti 
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terdahulu yang ada kaitannya dengan dengan maksud menghindari 
manipulasi/duplikasi.  
1. M. Syahri Johan (2015) dengan penelitiannya yang berjudul: Pengaruh 
Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Bangko 
Kabupaten Rokan Hilir. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Bangko 
Kabupaten Rokan Hilir adalah dengan persentase sebesar 63,83% dengan 
hubungan sebesar 0,328. Maka dapat diketahui bahwa kinerja guru dalam 
proses pembelajaran sangat menentukan kinerja guru dalam pembelajaran 
dan bisa meningkatkan kualitas guru melalui supervisi kepala sekolah. 
Adapun perbedaan penelitian ini adalah kinerja guru sedangkan 
persamaannya sama-sama disupervisi agar meningkatkan profesional guru. 
2. Ainon Mardiah, Yusrizal, Nasir Usman (2014) dengan penelitiannya yang 
berjudul: Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Supervisi Akademik 
di SMP NEGERI 3 Peusangan Kabupaten Bireuan. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) kepala SMP 3 Peusangan Kabupaten Bireuan 
menyusun program akademik secara musyawarah dengan melibatkan 
wakil kepala sekolah dan para guru (2) pelaksanaan supervisi akademik 
oleh kepala sekolah dilakukan secara terjadwal atau berdasarkan undangan 
guru dan tidak terjadwal atau tanpa pemberitahuan kepada guru terlebih 
dahulu. Dalam melaksanaan supervisi akademik kepala sekolah juga 
membagi tugas supervisi dengan wakil kepala bidang akademik (3) teknik 





kelas, dan teknik kelompok. Namun teknik supervisi yang digunakan 
belum bervariasi. Dilihat dari pelaksanaan serta prosesnya, maka dapat 
dinyatakan bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah SMP 3 
pengusangan bireuan dikatagorikan belum begitu maksimal. Untuk 
menindak lanjuti hasil supervisi akademik ditempuh dengan membimbing, 
mengarahkan, membantu para guru, mengikuti seminar, penataran dan 
mengundang narasumber yang kompeten. Disamping itu kepala sekolah 
juga memberikan kesempatan kepada guru melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi.  
Adapun perbedaan penelitian inni adalah metode penelitian ini 
menggunakan metode kualitatis sedangkan peneliti menggunakan metode 
kuatitatif sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan supervisi 
akademik untuk meningkatkan profesonal guru.  
3. Elia, (2013) dengan penelitiannya yang berjudul: Pengaruh Supervisi 
Kepala Sekolah terhadap Profesionalitas Guru di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar Timur Kampar. Dari hasil 
analisis data maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh supervisi kepala 
sekolah terhadap profesionalitas guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar Timur Kampar adalah sedang 
dengan persentase sebesar 63,83% ada korelasi yang signifikan antar 
supervisi kepala sekolah dengan kompetensi profesionalitas guru dengan 
hubungan sebesar 0,489. Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka 





bisa meningkatkan dan mengangkat kualitas guru melalui supervisi kepala 
sekolah. 
Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah supervisinya secara 
menyeluruh dan tidak lebuh spesifik sedangkan ersamaannya adalah 
subjeknya sama sama guru. 
 
C. Konsep Oprasional 
Konsep oprasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan-batasan terhadap kajian teori, hal ini bertujuan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam memehami tulisan ini. Penelitian ini berkenaan 
dengan hubungan supervisi akademik dengan profesionalisme guru dan dapat 
dilihat dari indikator sebagai berikut: 
1. Profesionalisme Guru 
Adapun indikator profesionalisme guru sebagai berikut:  
Menurut Cecep Wijaya dalam jurnal Ghazali bahwa profesionalisme guru 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  
a. Peka terhadap peraturan dan pembaharuan. 
b. Adil, jujur, dan objektif. 
c. Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas.    
d. Keuletan dan ketekunan dalam bekerja. 
e. Motivasi yang tinggi. 
f. Latar belakang pendidikan.32 
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Dalam buku Sudarwan Danim Richard mengemukakan kompetensi 
yang harus dikuasai guru profesional adalah:  
a. Guru harus menguasai pengetahuan tentang materi pembelajaran yang 
diajarkannya.  
b. Guru melaksanakan perilaku sesuai model yang diinginkan didepan 
siswa.  
c. Guru tidak berprasangka gender, membedakan jenis kelamin, etnis, 
agama, penderita cacat dan status sosial.  
d. Guru harus optimis terhadap kondisi belajar siswa dan menyiapkan 
situasi belajar yang positif dan konstruktif. 
e. Guru memperlihatkan percaya diri pada setiap kemampuan siswa 
untuk belajar. 
f. Guru harus terampil dan adil dalam menilai proses dan hasil belajar 
siswa.33 
g. Guru bertanggung jawab terhadap siswa dan belajarnya.  
h. Guru bertanggung jawab memonitor belajar siswa. 34 
2. Supervisi Akademik   
Adapun indikator-indikator dari supevisi akademik adalah:  
a. Perencanaan supervisi akademik.35  
b. Pelaksanaan supervisi akademik.  
c. Tindak lanjut supervisi akademik.36 
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guru   
Peka terhadap peraturan dan 
pembaharuan 
Adil, jujur, dan objektif 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
a. Guru memiliki tingkat profesional yang berfariasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung.   
b. Persepsi guru kepada supervisi akademik sangat berbeda di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung.   
2. Hipotesis 
a. Ho: tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi 
akademik dengan profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Tapung.  
b. Ha: Adanya hubungan yang signifikan antara supervisi akademik 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 
penelitian korelasi. Penelitian metode kuantitatif ini dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
(SMA) 3 Tapung dan waktu dilakukan Penelitian ini akan direncanakan pada 
bulan Oktober sampai selesai. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 
(SMA) 3 Tapung. Objek penelitian adalah hubungan hubungan supervisi 
akademik dengan profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung Populasi dan Sampel. 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
38
 Populasi 
penelitian ini adalah keseluruhan guru yaitu 40 guru di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 3 Tapung.  
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik 
penarikan sampel yang dipilih penulis adalah total sampling karena 
populasi kurang dari 100 orang. Artinya jumlah sampel yang diambil sama 
dengan jumlah populasi yang ada yaitu 40 guru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengna membuat daftar pertanyaan.
39
 Jenis kuisioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup, yaitu 
responden hanya memilih jawaban alternatif dari jawaban yang disediakan 
berdasarkan pendapatnya. Angket ini ditujukan untuk 40 guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung. 
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2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 
dengan mencatat dan memanfaatkan data-data yang sudah tersedia di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung.  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen yang sahih atau valid, berarti memiliki 
validitas tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebuah instrumen dikatakan 
sahih apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Reliabilitas adalah tingkat 
ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Jadi, reliabilitas 
menunjukkan apakah instrument tersebut secara konsisten memberikan 
hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 
berlainan. 
Untuk melakukan uji validitas peneliti menggunakan bantuan 
Microsoft excel dan uji reliabilitas peneliti menggunakan bantuan SPSS 20. 
2. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan untuk menganalisis 
hubungan variabel supervisi akademik (X) dengan profesionalisme guru 
(Y) menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasi prodact moment. Sebelum masuk ke rumus 





alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada item pernyataan 




       
Keterangan: P = Angka persentase 
 F = Frekuensi yang dicari 
 N = Jumlah frekuensi
40
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Maka untuk menguji normalitas data ini 
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20. Cara yang digunakan 
untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah, sebagai berikut:  
a. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. 
b. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
4. Korelasi Product Moment 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif 
dengan menggunakan korelasi product moment, karena termasuk kepada 
analisis parametrik. Data kuantitatif dapat di analisis dengan statistik 
deskriptif dengan menggunakan rumus-rumus matematika terapan 
(statistik) dan memanfaatkan SPSS 20. Jadi penelitian ini memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada pada 
saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual, kemudian 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki diiringi 
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dengan interprestasi rasional yang akurat kemudian diambil kesimpulan 
dan saran.   
Dimana rumus dari korelasi product moment adalah sebagai 
berikut:  
  rxy=
 ∑     ∑   ∑  
√  ∑     ∑           ∑   
 
Keterangan:  
N : jumlah sempel 
rxy  : koefesien korelasi antara variael X dan Y 
X  : deviasi dari mean untuk nilai variabel X 
Y  : deviasi dari mean untuk nilai variabel  Y 
Ʃxy  : jumlah perkalian antara X dan Y  
X
2
    : kuadrat dari nilai X  
Y
2
    : kuadrat dari nilai Y 
Untuk menaganalisis data penulis menggunakan bantuan prangkat 
computer melalui program SPSS (statistical Program Sociaty Science) 
versi 20 for windows.
41
 
Dan untuk mengetahui besarnya sumbangan antar variabel X ke 
variabel Y, digunakan koofesien determinasi dengan rumus:  
KD = (r
2
) X 100% 
Keterangan:  
KD  : Koefisien Diterminasi  
r
2
  : Nilai Koefisien Korelasi. 
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Supervisi akademik di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung 
berada pada angka atau skor 81,95% dan pada rentang 81%-100%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Tapung berada pada pada kategori “Sangat Baik”. Sedangkan 
profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung berada 
pada angka atau skor 73,33% dan pada rentang 61%-80%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung berada pada pada kategori “Baik”. Dan rxy = 0,458 > 0,3044 r tabel 
pada taraf singnifikan 5%, artinya Ha diterima H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara supervisi 
akademik dengan profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung serta koefisien determinasi R (square) adalah 20,9%. Jadi kontribusi 
hubungan antara supervisi akademik dengan profesionalisme guru sebesar 
20,9% dan sisanya ditentukan oleh faktor lain. 
 
B. Saran  
1. Perlu adanya usaha peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik dengan memperbaiki strategi yang digunakan dalam proses 







2. Profesionalisme yang dimiliki oleh guru SMA Negeri 3 Tapung harus 
dipertahankan dan ditingkatkan.  
3. Pelaksanaan Supervisi akademik kepala sekolah yang ada di SMA    
Negeri 3 Tapung harus terus dipertahankan, agar profesionalisme guru  
meningkat.  
4. Bagi peneliti hasil penelitian, kelebihan maupun kekurangan dari 
penelitian ini hendaknya dijadikan tolak ukur dan pelengkap pengetahuan 
dalam merumuskan penelitian dalam bidang yang sama, sekaligus 
menyempurnakannya. 
5. Bagi peneliti selanjutnya  perlu diadakannya kajian lanjutan mengenai 
Hubungan Supervisi Akademik dengan Profesionalisme guru dengan 
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KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN 
No Variabel Indikator Sub-Indikator 
Pernyataan Nomor 









1 1 1-2 
   Instrumen supervisi akademik 1 1 3-4 
   Jadwal supervisi akdemik 1 1 5-6 
  Pelaksanaan 
supervisi 
akademik 
Introduksi supervisi akademik 1 1 7-8 
   Bekerjasama dalam 
memecahkan masalah  
4  9-12 
   Teknik supervisi akademik 3  13-15 
  Tindak lanjut 
supervisi akdemik  
Pembinaan  1 1 16-17 







Peka terhadap peraturan dan 
pembaharuan 
2  1-2 





1 1 6-7 
  
 
Keuletan dan ketekunan dalam 
bekerja 
1 1 8-9 
  
 
Motivasi yang tinggi 
 
1 1 10-11 
   Latar belakang pendidikan 1 1 12-13 





Guru harus mengetahui 
pengetahuan tentang materi 
pembelajaran yang diajarkan 
 
1 1 14-15 
  
 
Guru melaksanakan perilaku 
sesuai model yang diinginkan 
di depan siswa 





Guru tidak berprasangka 
gender, membedakan jenis 
kelamin, etnis, agama, 
penderita cacat dan status 
sosial 
1 1 18-19 
  
 
Guru harus optimis terhadap 
kondisi belajar siswa dan 
menyiapkan situasi belajar 
yang positif dan kontruktif  
 







Guru memperlihatkan percaya 
diri pada setiap kemampuan 
siswa untuk belajar 
1 1 23-24 
  
 
Guru harus terampil dan adil 
dalam menilai proses dan hasil 
belajar siswa  
1 1 25-26 
  
 
Guru bertanggung jawab 
terhadap siswa dan belajarnya 
1 1 27-28 
  
 
Guru bertanggung jawab 
memonitor belajar siswa 
1 1 29-30 

























HUBUNGAN SUPERVISI AKADEMIK DENGAN PROFESIONALISME 
GURU  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)  
NEGERI 3 TAPUNG 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama / Inisial :  …………………………………………… 
b. Jabatan  :  …………………………………………… 
c. Alamat  :  …………………………………………… 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
b. Bacalah dengan teliti setiap butir pernyataan dan seluruh kemungkinan 
jawabannya. 
c. Pilihlah jawaban berdasarkan Bapak/Ibu ketahui dan rasakan dengan 
memberikan tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 
tersedia. 
d. Peneliti mengharapkan semua pernyataan dijawab dan tidak ada yang 
dilewatkan. 
e. Jawaban yang Bapak/Ibu pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya 
dipergunakan untuk keperluan penelitian. 









KUESIONER SUPERVISI AKADEMIK 
Keterangan pilihan jawaban: 
SL : Selalu 
SRG : Sering 
KK : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
No Pernyataan  PilihanJawaban 
 Supervisi Akademik SL SRG KK JR TP 
1 
Kepala sekolah membuat program 
perencanaan sebelum melaksanakan 
supervisi akademik   
     
2 
Kepala sekolah tidak membuat program 
perencanaan sebelum melaksanakan 
supervisi akademik   
     
3 
Kepala sekolah membuat instrumen sebelum 
melaksanakan supervisi akademik 
     
4 
Kepala sekolah tidak membuat instrumen 
sebelum melaksanakan supervisi akademik 
     
5 
Kepala sekolah membuat jadwal sebelum 
melaksanakan supervisi akademik 
     
6 
Kepala sekolah tidak membuat jadwal 
sebelum melaksanakan supervisi akademik 
     
7 
Kepala sekolah memulai jalannya supervisi 
akademik 
     
8 
Kepala sekolah tidak  memulai jalannya 
supervisi akademik 
     
9 
Kepala sekolah menunjukkan cara 
membuatpersiapan  mengajar yang baik 
     
10 
Kepala sekolah bekerja sama dalam 
menghadapi permasalahandalam mengajar 
     
11 
Kepala sekolah memberi kesempatan untuk 
memperbaiki cara mengajar secara mandiri 
     
12 
Kepala sekolah menunjukkan cara 
mengevaluasi pembelajaran 
     
13 
Dalam mensupevisi kepala sekolah 
melakukan kujungan kesetiap kelas 
     
14 
Kepala sekolah melakukan pertemuan 
individual untuk meningkatkan kemampuan 
pembelajaran 





Kepala sekolah mengadakan pertemuan atau 
rapat secara teratur 
     
16 
Kepala sekolah melakukan pembinaan jika 
guru melakukan kesalahan 
     
17 
Kepala sekolah tidak pernah melakukan 
pembinaan jika guru melakukan kesalahan 
     
18 
Kepala sekolah menindaklanjuti hasil dari 
supervisi akademik  
     
19 
Kepala tidak sekolah menindaklanjuti hasil 
dari supervisi akademik 




















KUESIONER PROFESIONLISME GURU 
Keteranganpilihanjawaban: 
SL : Selalu 
SRG : Sering 
KK : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
No Pernyataan  PilihanJawaban 
 Profesionalisme Guru SL SRG KK JR TP 
1 Saya menyadari pentingnya penerapan 
peraturan dan pembaharuan yang ada di 
sekolah 
     
2 Saya selalu mematuhi peraturan yang ada di 
sekolah 
     
3 Saya adil dalam memberikan penilaian 
sesuai dengan kemampuan siswa 
     
4 Saya jujur dalam memberikan penilaian 
untuk siswa 
     
5 Saya memberi penilaian tanpa dipengaruhi 
pendapat atau pandangasn pribadi terhadap 
siswa 
     
6 Saya disiplin dalam melaksanakan tugas 
yang telah diberikan 
     
7 Saya selalu mengulur waktu dalam 
melaksanakan tugas yang telah diberikan 
     
8 Saya bekerja dengan tekun dan ulet sebagai 
tenaga pendidik 
     
9 Saya tidak bekerja dengan tekun dan ulet 
sebagai tenaga pendidik 
     
10 Saya memiliki motivasi yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas saya sebagai tenaga 
pendidik 
     
11 Saya tidak memiliki motivasi sedikitpun 
dalam melaksakan tugas saya sebagai tenaga 
pendidik 
     
12 Saya memiliki kualifikasi  pendidikan sesuai 
dengan mata pelajaran yang saya ajarkan 
     
13 Saya mengajar tidak sesuai dengan 
kualifikasi yang saya miliki 
     
14 Saya menguasai pengetahuan tentang materi 
pembelajaran yang diajarkan sebelum proses 





15 Saya kurang menguasai pengetahuan tentang 
materi pembelajaran yang diajarkan sebelum 
proses pembelajaran dimulai 
     
16 Saya memberikan model pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan siswa 
     
17 Saya memberikan model pembelajaran 
dalam mengajar agar mudah dipahami oleh 
siswa 
     
18 Saya tidak berprasangka gender, 
membedakan jenis kelamin, etnis, agama, 
penderita cacat dalam status sosial kepada 
siswa saya 
     
19 Saya selalu berprasangka gender, 
membedakan jenis kelamin, etnis, agama, 
penderita cacat dalam status sosial kepada 
siswa saya 
     
20 Saya optimis terhadap siswa saat 
pembelaaran berlangsung 
     
21 Saya selalu menyiapkan situasi belajar yang 
positif terhadap siswa 
     
22 Saya selalu membina siswa yang kurang 
dalam memahami pembelajran 
     
23 Saya selalu percaya diri dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar di depan siswa 
     
24 Saya kurang percaya diri dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di 
depan siswa 
     
25 Saya harus terampil dan adil dalam menilai 
proses dan hasil belajar siswa 
     
26 Saya kurang terampil dan adil dalam menilai 
proses dan hasil belajar siswa 
     
27 Saya betanggung jawab terhadap siswa dan 
belajarnya 
     
28 Saya kurang betanggung jawab terhadap 
siswa dan belajarnya 
     
29 Saya bertanggung jawab dalam mengawasi 
belajar siswa  
     
30 Saya tidak terlalu mengawasi siswa dalam 
pembelajaran 
     
 
 
DATA UJI VALIDITAS VARIABEL X 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah 
1 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 3 3 5 80 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 2 61 
4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 89 
6 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 80 
7 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 3 4 3 3 4 77 
8 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 78 
9 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 90 
10 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
12 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
13 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 81 
14 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 81 
15 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 2 79 
16 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 93 
17 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
18 4 4 4 3 4 5 5 3 5 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 73 
19 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 88 
20 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 76 




22 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 91 
23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 73 
25 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 70 
26 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 3 4 75 
27 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 1 3 4 3 4 4 71 
28 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 72 
29 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 86 














DATA UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah 
1 1 3 5 4 1 4 3 4 1 2 4 1 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 102 
2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 110 
3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 107 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 5 5 5 4 4 4 3 108 
5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 116 
6 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 102 
7 3 4 4 4 1 1 1 1 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 95 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 115 
9 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 5 3 3 4 4 4 128 
10 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 3 126 
11 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 111 
12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 4 4 4 4 109 
13 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 108 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 118 
15 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 119 
16 5 5 1 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 132 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 124 
18 4 4 4 4 1 2 4 4 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 104 
19 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 2 2 4 117 
20 3 3 1 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 111 




22 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 2 3 3 4 3 3 5 122 
23 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 140 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 1 4 5 4 118 
25 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 2 2 2 3 96 
26 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 103 
27 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 5 1 4 1 1 4 4 4 106 
28 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 97 
29 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 1 3 5 5 5 132 
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